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 Menambang data atau upaya untuk menggali informasi 

dan pengetahuan yang berharga pada database yang 

sangat besar disebut data mining atau Knowledge 

Discovery in Database disingkat KDD. Salah satu 

algoritma yang paling populer pada teknik data mining 

adalah algoritma Apriori. Sedangkan dalam penemuan 

pola kombinasi hubungan antar item-sets digunakan 

Association Rules ( Aturan Asosiasi ).  

Data Mining telah diimplementasikan ke berbagai 

bidang, diantaranya bidang bisnis atau perdangangan, 

bidang pendidikan, dan telekomunikasi. Dibidang bisnis 

misalnya hasil implementasi data mining menggunakan 

algoritma Apriori dapat membantu para pebisnis dalam 

kebijakan pengambilan keputusan terhadap apa yang 

berhubungan dengan persediaan barang. Data mining 

merupakan proses analisa data untuk menemukan suatu 

pola dari kumpulan data tersebut. Data mining mampu 

menganalisa data yang besar menjadi informasi berupa 

pola yang mempunyai arti bagi pendukung keputusan. 

Salah satu teknik data mining yang dapat digunakan 

adalah association data mining atau yang biasa disebut 

dengan istilah market basket analysis. Market basket 

didefinisikan sebagai suatu itemset yang dibeli secara 

bersamaan oleh pelanggan dalam suatu transaksi. 

Market basket analysis adalah suatu alat yang ampuh 

untuk pelaksanaan strategi cross-selling. Metode ini 

dimulai dengan mencari sejumlah frequent itemset dan 

dilanjutkan dengan pembentukan aturan-aturan asosiasi 

(association rules). 
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1. PENDAHULUAN 

 Pola penjualan adalah salah satu cara yang dapat diterapkan untuk menentukan strategi penualan 

seperti penempatan barang dan cara mempromosikan dengan cara melihat kebiasaan konsumen dalam belanja. 

Untuk mengetahui keterkaitan antar barang dan seberapa sering suatu barang dibeli secara bersamaan pada 

sebuah toko sinar kota. Dengan mengetahui pola penjualan pada sebuah perusahaan dapat digunakan sebagai 

rekomendasi oleh perusahaan dalam menentukan strategi penjualan dalam penempatan barang, promo 

rekomendasi kepada pelanggan serta persediaan barang agar tidak terjadinya kekosongan. Maka untuk 

meningatkan dan mempermudah penjualan jam tangan triginal pada toko sinar kota dengan menganalisa 

kebiasaan pembelian produk yang diminati oleh konsumen dengan menggunakan data mining. 

 Data mining merupakan proses analisa data untuk menemukan suatu pola dari kumpulan data tersebut[1].  Data 

mining mampu menganalisa data yang besar menjadi informasi berupa pola yang mempunyai arti  bagi 

pendukung keputusan. Salah satu teknik data mining yang dapat digunakan adalah association data mining atau 

yang biasa disebut dengan istilah market basket analysis[1]. Market basket didefinisikan sebagai suatu itemset 

yang dibeli secara bersamaan oleh pelanggan dalam suatu transaksi[2]. Market basket analysis adalah suatu 

alat yang ampuh untuk pelaksanaan strategi cross-selling. Metode ini dimulai dengan mencari sejumlah 

frequent itemset dan dilanjutkan dengan pembentukan aturan-aturan asosiasi (association rules) [3]. Aturan 

asosiasi adalah salah satu metode yang bertujuan mencari pola yang sering muncul diantara banyak transaksi, 

dimana setiap transaksi terdiri dari beberapa item. Dalam menentukan pola penjualan jam tangan original pada 

toko sinar kota menggunakan Algoritma . Algoritma  adalah salah satu proses untuk memenuhi syarat 

minimum untuk Support (nilai penunjang). Support (nilai penunjang) adalah persentase kombinasi item 

tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antar-item dalam 

aturan asosiasi[4]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1.   Penjualan 

Penjualan merupakan suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana-rencana strategis yang 

diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang 

menghasilkan laba[5]. Tujuan utama dari kegiatan penjualan adalah dapat meyakinkan pembelinya untuk 

melakukan kegiatan transaksi pembelian akan barang yang ditawarkan, dengan demikian penjual dapat berhasil 

mencapai sasaran penjualan [6]. 

2.1.1 Pengertian Data mining 

Data mining  merupakan proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, 

dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan 

yang terkait dari database besar atau Data Werehouse[7]. Selain itu, data mining adalah suatu teknik menggali 

]informasi berharga yang terpendam atau tersembunyi pada suatu koleksi data (database) yang sangat besar 

sehingga ditemukan suatu pola yang menarik yang sebelumnya tidak diketauhi[8]. Data mining digunakan 

untuk ekstraksi informasi penting yang tersembunyi dari database yang besar. Dengan adanya data mining 

maka akan didapatkan pengetahuan di dalam kumpulan data-data yang banayak jumlahnya[9]. 

2.1.2 Pengelompokkan Data mining 

Data mining dibagi menjadi beberapa keompok berdasarkan tugas yang dapat dilakukan yaitu[7]: 

a. Deskripsi 

b. Estimasi 

c. Prediksi 

d. Klasifikasi 

e. Pengklasteran (Clusterring) 

f. Asosiasi 

2.1.3 Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

Pada proses data mining yang biasanya disebut knowledge discovery database (KDD). Knowledge 

Discovery Databases (KDD) adalah penerapan metode saintifik pada data mining. Dalam penjelasan ini data 

mining merupakan satu langkah dari proses KDD, terdapat beberapa proses seperti terlihat pada gambar 

dibawah ini:  
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Gambar 2.1 Proses Knowleadge Discovery Database [6] 

Penjelasan pada gambar proses Knowledge Discovery Database (KDD) terdapat beberapa proses dari 

tahap menjalankan KDD yaitu sebagai berikut: 

1. Seleksi Data (Selection) 

Selection berarti proses seleksi/pemilihan dari data yang dilakukan sebelum menuju pada tahap penelusuran 

dalam Knowledge Discovery Database (KDD) dimulai dengan ketentuan data dipilih berdasarkan tujuan. 

Data yang di kumpulkan akan digunakan dalam pemprosesan yang dilakukan oleh data mining. 

2. Pemilihan Data (Preprocessing/Cleaning) 

Proses preprocessing adalah suatu proses yang meliputi antara lain menghapus atau membuang data ganda 

yang tidak digunakan, memeriksa data yang dianggap tidak konsisten, dan memperbaiki kesalahan pada 

data, seperti kesalahan penulisan (tipografi). 

3. Transformasi (Transfirmation) 

Pada fase ini yang dilakukan adalah mengubah suatu bentuk data yang belum mempunyai beberapa entitas 

yang jelas ke dalam data yang siap untuk dilakukan proses data mining. 

4. Data mining 

Pada proses ini, yang dilakukan adalah melakukan penerapan algoritma atau metode pencarian pengetahuan 

dari data yang dihasilkan pada proses transformasi[11]. 

5. Interpretasi/Evaluasi (Interpretation/Evaluation) 

Pada fase ini yang paling terakhir ini, proses yang dilakukan adalah proses membentuk sebuah output atau 

hasil yang mudah dimengerti dan berbentuk sebuah informasi yang bermanfaat. 

Tahapan proses dalam cara kerja data mining yang merupakan suatu pengolahan dalam tahapan yang 

ada pada tahap Knowledge Discovery in Databases (KDD) [12] seperti yang terlihat pada gambar dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Paham terhadap sumber aplikasi dalam mengetahui, mencari dan menggali pengetahuan awal sesuai dengan 

yang diharapkan dan menjadi sasaran pengguna. 

2. Merancang target data-set yang di butuhkan dalam proses data mining yang meliputi pemilihan sebuah data 

yang diperlukan dan tetap fokus pada isi –isi sebuah data. 

3. Pembersihan dan transformasi data meliputi penghapusan bagian –bagian yang dianggap tidak perlu. 

4. Penggunaan algoritma data mining yang bertujuan mendapatkan hasil berupa evaluasi dan informasi. 

Interpretasi, evaluasi dan visualisasi pola untuk melihat apakah ada sesuatu yang baru dan menarik, serta apa 

yang menjadi hasil dari peneralan sebuah algiritma. Himpunan data (data-set) adalah sebuah kompilasi dari 

objek dan atributnya. Atribut merupakan sifat atau ciri khas dari suatu record data. Atribut dapat dibedakan 

kedalam jenis-jenis yang sangat berbeda bergantung kepada tipe asal sumbernya, yaitu bergantung pada tipe 

data nilai yang diterima. Categorical Attribute atau bisa disebut juga dengan Atribut katagorikal merupakan 

salah satu jenis atribut yang sumber asanya merupakan suatu himpunan simbol yang memiliki batas atau simbol 

berhingga. Contoh : Jenis kelamin, dimana domain (jenis kelamin) = {L,P}. Atribut katagorikal dapat 

digolongkan kedalam dua tipe [10]. 

 

2.2   Algoritma Apriori 
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 “ Aturan Asosiasi merupakan salah satu metode pencarian pola yang sering muncul dari banyak nya 

transaksi yang dilakukan .” 

Agoritma Apriori merupakan algoritma yang termasuk dalam jenis aturan Asosiasi pada data mining[13]. 

Selain Apriori yang termasuk dalam golongan asosiasi adalah metode generalized rule induction dan algoritma 

hash based. Aturan yang menyatakan Asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinityalalysis atau 

market basket analysis[14]. 

Metode dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap analisa pola frekuensi tinggi dan 

pembentukan asosatif.  

1. Analisa pola frekuensi tinggi 

 Tahap ini merupakan pencarian kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam 

database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus berikut. 

       

        ∑ transaksi mengandung A 

Support (A) =          x 100% 

    Total Transaksi 

           

 Sementara itu, nilai support dari 2 item diperoleh dari rumus 2 berikut: Support (A,B) = P (A ∩ B) 

     

     ∑ transaksi mengandung A dan B 

Support (A,B) =           x 100% 

     ∑ Transaksi 

    

1. Pembentukan Aturan Asosiasi  

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat 

minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif A → B. Nilai confidence 

aturan A→B diperoleh dari rumus berikut. 

  

                ∑ transaksi mengandung A dan B 

Confidence = P(B|(A ) =         x 100% 

             ∑ Transaksi mengandung A 

2.3  Analisa Perancangan Sistem  

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam komponennya dengan 

maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan atau hambatan yang akan terjadi serta 

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

2.3.1  UML (Unified Modeling Language) 

UML singkatan dari Unified Modeling Language yang berarti bahasa pemodelan standart. (Chonoles, 

2003: bab1) mengatakan sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintak dan semantic[15].  

Berikut beberapa pemodelan yang termasuk dalam pemodelan UML seperti use case diagram, class 

diagram, dan activity diagram, yaitu: [16] 

1. Use Case Diagram 

Use Case atau diagram use case merupakan pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan sebuah 

kasus interaksi antara aktor dan sistem meliputi apa yang dapat dilakukan seorang pengguna terhadap sistem 

yang dijalankan. 

2. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur yang berjalan pada 

sistem dari segi pendefinisisan kelas-kelas atau objek objek yang berada pada sistem guna untuk membangun 

sistem. 

 

 

3. Activity diagram 
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Activity diagram mengggambarkan proses urutan alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, 

bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana akhirannya[17]. 

2.3.2  Bagan Alir (Flowchart) 

          Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara 

mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.  

Secara garis besar setiap perancangan flowchart selalu terdiri dari tiga bagian,yaitu: Input, Proses, dan Output. 

2.4  Aplikasi Pengembangan Sistem 

          Pemrograman Visual Berbasis Desktop adalah suatu pemrograman yang dilakukan dengan 

menggunakan manipulasi dari elemen-elemen visual yang di lakukan pada sebuah perangkat komputer tunggal 

secara offline yang pengoperasiannya tidak bergantung pada komputer lain dalam jaringan maupun web. 

2.4.1 Microsoft Visual Basic 2008 

Visual Basic 2008 merupakan salah satu satu kelompok bahasa pemrograman yang dibuat oleh Microsoft dan 

tergabung dalam satu paket bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio 2008 [18]. . Microsoft Visual Studio 

2008 merupakan bagian dari kelompok bahasa pemograman Visual Studio 2008 yang dikembangkan oleh 

Microsoft Visual Basic 2008 terdiri dari beberapa bahasa pemograman di antaranya adalah Microsoft Visual 

Basic 2008, Microsoft C# 2008, Micsoroft Visual C++ 2008, Micsoroft Visual J# dan Visual Web Developer. 

[19]. [20]Microsoft Visual Basic 2008 memiliki kelebihan-kelebihan, yaitu support dengan bahasa query 

Language- IntegretedQuery (LINQ) dan suport dengan database Microsoft SQL Server Compact. 

2.4.2 Microsoft Access 

           Microsoft office access adalah aplikasi RDBMS (Relational Database Management System). Microsoft 

Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang 

ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah [14]. 

2.4.3 Crystal Report 

           Crystal report adalah program yang dapat digunakan untuk membuat laporan kelebihan dari Crystal 

Report ini adalah hasil cetaknya lebih baik dan pembuatan laporannya pun lebih mudah disusun 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian merupakan sebuah proses atau cara ilmiah dalam mendapatkan data yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan dengan mengadakan studi langsung kelapangan untuk 

mengumpulkan data. 

 

  Gambar 3.1 Kerangka Kerja 

3.2     Metode Perancangan Sistem 

Identifikasi 

Analisis 

Literatur 

Perancangan 

Implementasi 
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Metode perancangan sistem adalah suatu cara atau tahapan yang dilakukan dalam sebuah proses 

perancangan, metode perancangan sistem dibutuhkan untuk memudahkan perancang dalam mengembangkan 

ide rancangan. 

3.2.1 Waterfall 
Di dalam penelitian ini, di adopsi sebuah metode perancangan sistem yaitu waterfall. Berikut ini adalah 

fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan  

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini akan 

ditentukan titik masalah sebenarnya dan elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian masalah 

toko Sinar Kota. 

2. Desain Sistem 

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau elemen yaitu: (1) pemodelan sistem dengan Unified 

Modelling Language, (2) pemodelan menggunakan flowchart system, (3) desain input, dan (4) desain output 

dari sistem pendukung keputusan yang akan dirancang dalam pemecahan masalah toko Sinar Kota. 

3. Pembangun Sistem 

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang dirancang 

baik dari sistem input, proses dan output menggunakan bahasa pemograman web. 

4. Uji Coba Sistem 

Fase ini merupakan fase terpenting untuk pembangunan sistem pendukung keputusan. Hal ini dikarenakan 

pada fase ini akan dilakukan trial and error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik Coding, Desain Sistem 

dan Pemodelan dari sistem pola penjualan tersebut. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan  

Fase akhir ini adalah fase dimana pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang akan menggunakan sistem 

ini. Dalam penelitian ini pengguna atau end user nya adalah CTO (Chief of Technical Officer) dari toko Sinar 

Kota. 

3.3  Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan data 

mining pola penjualan jam tangan menggunakan metode algoritma apriori. 

3.3.1  Fowchart dari Metode Penyelesaian 

.Berikut ini adalah flowchart dari algoitma apiori sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3.3 Flowchart algoritma apriori 

 

 

 

Mulai 

Import data produk 

Import data transaksi 

                 Menghitung nilai support 1 itemset 

             ∑ transaksi mengandung A 

Support (A) =          x 100% 

          Total Transaksi 

 

Minimum support 3% 

                         Menghitung nilai support 2 itemset 

                ∑ transaksi mengandung A dan B 

Support (A,B) =       x100% 

                  Total Transaksi mengandung A 

 

                         Menghitung nilai confidence 2 itemset 

                                ∑ transaksi mengandung A dan B 

Confidence = P(B|(A ) =           x100% 

                                      ∑ Transaksi mengandung A 

 

Minimum confidence 40% 

Hasil rule asosiasi 

Selesai 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 

Minimum Confidence 50% 

Minimum Support 6% 
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3.3.2  Algoritma Apriori 

 Dalam menganalisis yang berdasarkan dari teknik metode asosiasi menggunakan algoritma apriori, 

berikut merupakan data penjualan di bulan maret pada toko sinar kota. 

Tabel 3.2  Data jumlah penjualan jam tangan original 

No Tanggal 

 Transaksi 

Id Transaksi Nama Barang 

1 01/03/20 TRN001 Alexandre Christie 6532M C 

Alexandre Christie 6350MC 

Alexandre Christie 2835L 

Alexandre Christie 2454LD 

Alexandre Christie 1007MD 

Alexandre Christie 6538MF 

Alexandre Christie 6141MC 

2 02/03/20 TRN002 Alexandre Christie 6410MC 

Alexandre Christie 6528MC 

Alexandre Christie 6527MC 

Alexandre Christie 2764LH 

Excellence 8301L 

Alexandre Christie 8436LD 

3 03/03/20 TRN003  Alexandre Christie 8618MD 

Seiko SNKM92K1 

Alexandre Christie 1009LD 

Casio W-800H 

Alexandre Christie 2805BF 

Alexandre Christie 8622MD 

4 04/03/20 TRN004 Alexandre Christie 8625MH 

Charlie Jill J12-1061L 

Alexandre Christie 2815BF 

Condotti CN1017-B03-L24 

5 05/03/20 TRN005  Alexandre Christie 2826BF 

Alexandre Christie 8471LH 

Alexandre Christie 2648BF 

Alexandre Christie 2650BF 

Alexandre Christie 2454LD 

6 06/03/20 TRN006 Alexandre Christie 6350MC 

Alexandre Christie 8493LS 

Chrono Force 5281G 

Alexandre Christie 2757LD 

Casio LTP-1165N-9CRDF 

Alexandre Christie 8613MD 

Bonia BPT178L 

Alexandre Christie 2819LS 

Alexandre Christie 8625LH 

Alexandre Christie 2764LH 

7 07/03/20 TRN007 Expedition E6755M 

Hegner HW415L 

Alexandre Christie 6497MC 

 8 08/03/20 TRN008 Alexandre Christie 6350MC 

Excellence 8355M 

Seiko SNKK96K1 

Alexandre Christie 2668LD 

Alexandre Christie 2810LH 

Alexandre Christie 2835LH 
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9 09/03/20 TRN009 Hegner HW223M 

Bonia BNB10535-2537 

Alexandre Christie 8514MD 

10 10/03/20 TRN010 Alexandre Christie 2813LE 

Alexandre Christie 6549MC 

Alexandre Christie 6535ME 

Alexandre Christie 8514MD 

Alexandre Christie 8618LD 

11 11/03/20 TRN011 Alexandre Christie 2835LH  

bonia BNB10433 

Alexandre Christie 2781LD 

Alexandre Christie 8625MH 

Alexandre Christie 6527MC 

12 12/03/20 TRN012 Alexandre Christie 6523MC 

Alexandre Christie 8625LH 

Alexandre Christie 2764LH 

Expedition E6755M 

13 13/03/20 TRN013 Alexandre Christie 6540M 

Alexandre Christie 8604MH 

Alexandre Christie 6350MC 

Alexandre Christie 6524MC 

Alexandre Christie 2763LD 

Alexandre Christie 8592LE 

14 14/03/20 TRN014 Excellence 8301L 

SMAEL 1905 

Alexandre Christie 6540MD 

15 

 

15/03/20 TRN0015 Alexandre Christie 8622MD 

Alexandre Christie 8604MH 

Alexandre Christie 6524MC 

Alexandre Christie 8618LD 

16 

 

16/03/20 TRN0016 Bonia BNR120-2317  

Alexandre Christie 2761BS 

Alexandre Christie 6535ME 

17 

 

17/03/20 TRN0017 Alexandre Christie 2668LD 

Alexandre Christie 8436LD 

18 18/03/20 TRN018 Alexandre Christie 8623LD  

Casio AEQ-110W-3AVDF 

Alexandre Christie 8618LD 

Alexandre Christie 2454LD 

19 19/03/20 TRN019 Alexandre Christie 6553MD 

Alexandre Christie 8514MD 

Hegner HW1601G 

Alexandre Christie 6323MC 

20 20/03/20 TRN020 Alexandre Christie 6525MC 

Alexandre Christie 2827BF 

Alexandre Christie 8583LD 

Alexandre Christie 2728LH 

21 21/03/20 TRN021 Alexandre Christie 6482MC 

Alexandre Christie 6524MC 

Alexandre Christie 6527MC 

22 22/03/20 TRN022 Alexandre Christie 2761BS 

Alexandre Christie 2820LD 

Alexandre Christie 2835LH 

Alexandre Christie 2454LD 

23 23/03/20 TRN023 Alexandre Christie 2761BS 

Alexandre Christie 6553MD 
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Alexandre Christie 6497MC 

Alexandre Christie 6350MC 

Bonia BNR120-2317 

Bonia BNB10087S 

24 24/03/20 TRN024 Expedition E6773M 

Expedition E6787M 

Alexandre Christie 6535ME 

Alexandre Christie 2454LD 

Bonia BNB10087S 

25 25/03/20 TRN025 Alexandre Christie 8514MD 

Alexandre Christie 2813LE 

Alexandre Christie 2454LD 

26 26/03/20 TRN026 Alexandre Christie 2813LE  

Alexandre Christie 2454LD 

Alexandre Christie 3030MC 

Alexandre Christie 6553MD 

Alexandre Christie 6527MC 

27 27/03/20 TRN027 Alexandre Christie 6523MC 

Alexandre Christie 8604MH 

28 28/03/20 TRN028 Seiko SNKM92K1 

Alexandre Christie 8625MH 

Alexandre Christie 2827BF 

Alexandre Christie 6553MD 

29 29/03/20 TRN029 Alexandre Christie 8618LD 

Alexandre Christie 2833BF 

Bonia BNR120-2317 

30 30/03/20 TRN030 Alexandre Christie 9331LH 

Alexandre Christie 1008LD 

Alexandre Christie 2833BF 

Alexandre Christie 1008MD 

31 31/03/20 TRN031 Alexandre Christie 2454LD 

Alexandre Christie 6553MD 

Alexandre Christie 3030MC 

Alexandre Christie 2833BF 

                      Sumber: sinar kota 

 

                         Tabel 3.3  Data calon item 

No. Id Barang Nama Barang Qty 

1 B001 Alexandre Christie 6532MC 1 

2 B002 Alexandre Christie 6350MC 5 

3 B003 Alexandre Christie 2835LH 4 

4 B004 Alexandre Christie 2454LD 8 

5 B005 Alexandre Christie 1007MD 1 

6 B006 Alexandre Christie 6538MF 1 

7 B007 Alexandre Christie 6141MC 1 

8 B008 Alexandre Christie 6410MC 1 

9 B009 Alexandre Christie 6528MC 1 

10 B010 Alexandre Christie 6527MC 4 

11 B011 Alexandre Christie 2764LH 3 

12 B012 Excellence 8301L 2 

13 B013 Alexandre Christie 8436LD 2 
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14 B014 Alexandre Christie 8618MD 1 

15 B015 Seiko SNKM92K1 2 

16 B016 Alexandre Christie 1009LD 1 

17 B017 Casio W-800H 1 

18 B018 Alexandre Christie 2805BF 1 

19 B019 Alexandre Christie 8622MD 2 

20 B020 Alexandre Christie 8625MH 3 

21 B021 Charlie Jill J12-1061L 1 

22 B022 Alexandre Christie 2815BF 1 

23 B023 Condotti CN1017-B03-L24 1 

24 B024 Alexandre Christie 2826BF 1 

25 B025 Alexandre Christie 8471LH 1 

26 B026 Alexandre Christie 2648BF 1 

27 B027 Alexandre Christie 2650BF 1 

28 B028 Alexandre Christie 8493LS 1 

29 B029 Chrono Force 5281G 1 

30 B030 Alexandre Christie 2757LD 1 

31 B031 Casio LTP-1165N-9CRDF 1 

32 B032 Alexandre Christie 8613MD 1 

33 B033 Bonia BPT178L 1 

34 B034 Alexandre Christie 2819LS 1 

35 B035 Alexandre Christie 8625LH 2 

36 B036 Expedition E6755M 2 

37 B037 Hegner HW415L 1 

38 B038 Alexandre Christie 6497MC 2 

39 B039 Excellence 8355M 1 

40 B040 Seiko SNKK96K1 1 

41 B041 Alexandre Christie 2668LD 2 

42 B042 Alexandre Christie 2810LH 1 

43 B043 Hegner HW223M 1 

44 B044 Bonia BNB10535-2537 1 

45 B045 Alexandre Christie 8514MD 4 

46 B046 Alexandre Christie 2813LE 3 

47 B047 Alexandre Christie 6549MC 1 

48 B048 Alexandre Christie 6535ME 3 

49 B049 Alexandre Christie 8618LD 4 

50 B050 Bonia BNB10433 1 

51 B051 Alexandre Christie 2781LD 1 

52 B052 Alexandre Christie 6523MC 2 

53 B053 Alexandre Christie 6540MD 2 

54 B054 Alexandre Christie 8604MH 3 

55 B055 Alexandre Christie 6524MC 3 

56 B056 Alexandre Christie 2763LD 1 
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57 B057 Alexandre Christie 8592LE 1 

58 B058 Smael S1905 1 

59 B059 Bonia BNR120-2317 3 

60 B060 Alexandre Christie 2761BS 3 

61 B061 Alexandre Christie 8623LD 2 

62 B062 Casio AEQ-110W-3AVDF 1 

63 B063 Alexandre Christie 6553MD 5 

64 B064 Hegner HW1601G 1 

65 B065 Alexandre Christie 6323MC 1 

66 B066 Alexandre Christie 6525MC 1 

67 B067 Alexandre Christie 2827BF 2 

68 B068 Alexandre Christie 8583LD 1 

69 B069 Alexandre Christie 2728LH 1 

70 B070 Alexandre Christie 6482MC 1 

71 B071 Alexandre Christie 2820LD 1 

72 B072 Bonia BNB10087S 1 

73 B073 Expedition E6773M 1 

74 B074 Expedition E6787M 1 

75 B075 Bonia BNB10087S 1 

76 B076 Alexandre Christie 3030MC 2 

77 B077 Alexandre Christie 2833BF 3 

78 B078 Alexandre Christie 9331LH 1 

79 B079 Alexandre Christie 1008LD 1 

80 B080 Alexandre Christie 1008MD 1 

 

3.3.3  Analisa Pola Frekuensi Tinggi 

 Berdasarkan tabel 3.3 data calon item yang akan digunakan untuk dianalisis dalam perhitungan nilai 

support pada setiap item sebagai berikut : 

1. Nilai support 1 itemset 

Perhitungan nilai support pada satu itemset diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut : 

        ∑ transaksi mengandung A 

Support (A) =          x 100% 

    Total Transaksi 

                          1 

Support (6532MC) =                  x 100% = 3% 

     31 

 

Dengan ketentuan minimum support 6% maka dengan perhitungan yang berdasarkan tabel 3.4 diatas yang 

memenuhi minimum support adalah sebagai berikut : 

      Tabel 3.5 Hasil Yang Memenuhi Minimum Support 1 Itemset 

No. Id Barang Nama Barang Qty 

Support 1 

Itemset 

1 B002 Alexandre Christie 6350MC 5 16% 

2 B003 Alexandre Christie 2835LH 4 13% 

3 B004 Alexandre Christie 2454LD 8 26% 
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4 B010 Alexandre Christie 6527MC 4 13% 

5 B011 Alexandre Christie 2764LH 3 10% 

6 B012 Excellence 8301L 2 6% 

7 B013 Alexandre Christie 8436LD 2 6% 

8 B015 Seiko SNKM92K1 2 6% 

9 B019 Alexandre Christie 8622MD 2 6% 

10 B020 Alexandre Christie 8625MH 3 10% 

11 B035 Alexandre Christie 8625LH 2 6% 

12 B036 Expedition E6755M 2 6% 

13 B038 Alexandre Christie 6497MC 2 6% 

14 B041 Alexandre Christie 2668LD 2 6% 

15 B045 Alexandre Christie 8514MD 4 13% 

16 B046 Alexandre Christie 2813LE 3 10% 

17 B048 Alexandre Christie 6535ME 3 10% 

18 B049 Alexandre Christie 8618LD 4 13% 

19 B052 Alexandre Christie 6523MC 2 6% 

20 B053 Alexandre Christie 6540MD 2 6% 

21 B054 Alexandre Christie 8604MH 3 10% 

23 B055 Alexandre Christie 6524MC 3 10% 

24 B059 Bonia BNR120-2317 3 10% 

25 B060 Alexandre Christie 2761BS 3 10% 

26 B061 Alexandre Christie 8623LD 2 6% 

27 B063 Alexandre Christie 6553MD 5 16% 

28 B067 Alexandre Christie 2827BF 2 6% 

29 B076 Alexandre Christie 3030MC 2 6% 

30 B077 Alexandre Christie 2833BF 3 10% 

 

2. Nilai Support 2 Itemset 

Perhiitungan nilai support pada 2  itemset diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut : 

     ∑ transaksi mengandung A dan B 

Support (A,B) =           x 100% 

     ∑ Transaksi 

                                     2 

Support (6350MC ∩ 2835LH ) =           x 100% = 6% 

                      31 

Dari perhitungan nilai support pada tabel 3.6 diatas maka dihasilkan item yang memenuhi minimum support  

6% adalah sebagai berikut : 

         Tabel 3.7 Hasil nilai support yang memenuhi minimum support 

No. Id Barang (A∩B) Qty Support 2 Itemset 

1 B002,B003 2 6% 

2 B003,B004 2 6% 

3 B004,B046 2 6% 

4 B004,B062 2 6% 
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5 B011,B035 2 6% 

6 B045,B046 2 6% 

7 B054,B055 2 6% 

8 B059,B060 2 6% 

3.3.4  Pembentukan Aturan Asosiatif 
 Untuk mencari aturan asosiai teerhadap langkah-langkah yang dilakukan sebelumnya, kemudian akan 

dihitung nilai confidence dari setiap item yang terdapat pada tabel 3.7 berdasarkan rumus :   

                  ∑ transaksi mengandung A dan B 

Confidence = P(B|(A ) =      x 100% 

             ∑ Transaksi mengandung A 

Maka perhitungan confidence nya sebagai berikut : 

                           ∑ transaksi mengandung  

                                                                             6350MC dan 2835LH 

      Confidence = P(6350MC |(2835LH ) =        x 100% 

                        ∑ Transaksi mengandung  

                                                                                       6350MC 

                     2 

      Confidence = P(6350MC |(2835LH ) =       x 100% = 40% 

                                 5   

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Nilai Confidence 2 Itemset 

No. Id Barang (A∩B) Qty Confidence 2 Itemset 

1 B002,B003 2 2/5x100%=40% 

2 B003,B004 2 2/4x100%=50% 

3 B004,B046 2 2/8x100%=25% 

4 B004,B062 2 2/8x100%=25% 

5 B011,B035 2 2/3x100%=67% 

6 B045,B046 2 2/4x100%=50% 

7 B054,B055 2 2/3x100%=67% 

8 B059,B060 2 2/3x100%=67% 

     Tabel 3.9 Hasil Nilai Support dan Nilai Confidence 2 Itemset 

No. Id Barang (A∩B) Qty Support Confidence 

1 B002,B003 2 6% 40% 

2 B003,B004 2 6% 50% 

3 B004,B046 2 6% 25% 

4 B004,B062 2 6% 25% 

5 B011,B035 2 6% 67% 

6 B045,B046 2 6% 50% 

7 B054,B055 2 6% 67% 

8 B059,B060 2 6% 67% 

Berdasarkan pada tabel 3.9 diatas menunjukkan hasil dari setiap confidence yang memenuhi minimum 

support. Maka selanjutnya menetapkan nilai minimum confidence 50%. Maka aturan asosiasi yang terbentuk 

adalah sebagai berikut:  
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                                        Tabel 3.10 Aturan Asosiasi (Rule Association) 

No. Id Barang (A∩B) Qty Support Confidence 

1 B003,B004 2 6% 50% 

2 B011,B035 2 6% 67% 

3 B045,B046 2 6% 50% 

4 B054,B055 2 6% 67% 

5 B059,B060 2 6% 67% 

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan diatas. Maka item yang memenuhi syarat minimum support 6% dan 

minimum confidence 50% pada tabel 3.10 sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. { Alexandre Christie 2835LH (B003), Alexandre Christie 2454LD (B004)} : support  6% yakni dari 

semua transaksi yang dianallisis menunjukkan bahwa Alexandre Christie 2835LH dan Alexandre Christie 

2454LD dibeli secara bersamaan, sedangkan confidence 50% menunjukkan bahwa konsumen yang 

membeli Alexandre Christie 2835LH maka terdapat 67% kemungkinan konsumen tersebut juga membeli 

Alexandre Christie 2454LD 

2. { Alexandre Christie 2764LH (B011), Alexandre Christie 8625LH (B035)} : support  6% yakni dari 

semua transaksi yang dianallisis menunjukkan bahwa Alexandre Christie 2764LH dan Alexandre Christie 

8625LH  dibeli secara bersamaan, sedangkan confidence 67% menunjukkan bahwa konsumen yang 

membeli Alexandre Christie 2764LH maka terdapat 67% kemungkinan konsumen tersebut juga membeli 

Alexandre Christie 8625LH. 

3. { Alexandre Christie 8514MD (B045), Alexandre Christie 2813LE  (B046)} : support  6% yakni dari 

semua transaksi yang dianallisis menunjukkan bahwa Alexandre Christie 8514MD  dan Alexandre 

Christie 2813LE dibeli secara bersamaan, sedangkan confidence 50% menunjukkan bahwa konsumen 

yang membeli Alexandre Christie 8514MD maka terdapat 50% kemungkinan konsumen tersebut juga 

membeli Alexandre Christie 2813LE. 

4. { Alexandre Christie 8604MH (B054), Alexandre Christie 6524MC (B055)} : support  6% yakni dari 

semua transaksi yang dianallisis menunjukkan bahwa Alexandre Christie 8604MH dan Alexandre 

Christie 6524MC dibeli secara bersamaan, sedangkan confidence 67% menunjukkan bahwa konsumen 

yang membeli Alexandre Christie 8604MH maka terdapat 67% kemungkinan konsumen tersebut juga 

membeli Alexandre Christie 6524MC. 

5. { Bonia BNR120-2317 (B059,), Alexandre Christie 2761BS  (B060)} : support  6% yakni dari semua 

transaksi yang dianallisis menunjukkan bahwa Bonia BNR120-2317 dan Alexandre Christie 2761BS 

dibeli secara bersamaan, sedangkan confidence 67% menunjukkan bahwa konsumen yang membeli Bonia 

BNR120-2317 maka terdapat 67% kemungkinan konsumen tersebut juga membeli Alexandre 

Christie 2761BS . 

4.  PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1  Pemodelan Sistem 

 Pemodelan Sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam  

merancang suatu sistem atau aplikasi. 

4.1.1  Skenario Sistem, Use Case Diagram dan Activity Diagram 

4.1.2 Class Diagram 

Class Diagram merupakan suatu diagram yang dapat menggambarkan seluruh hubungan dari setiap 

class pada suatu sistem. Untuk class diagram sistem yang dirancang dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah 

ini: 
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Gambar 4.13 Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Class Diagram 

4.2 Rancangan Basis Data 

Perancangan database digunakan untuk penyimpanan data yang dibutuhkan oleh sistem untuk 

melakukan proses bantuan. Berikut ini adalah rancangan dari tabel-tabel yang akan digunakan pada basis 

datanya yaitu sebagai berikut: 

1. Rancangan Tabel Login 

Tabel login berisi atribut-atribut mengenai username dan password, yang nantinya wajib diinput oleh 

user agar dapat masuk ke menu utama. 

 Adapun struktur tabel dari login adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Rancangan Tabel Login 

No Field Name Type Field Field Size Keterangan 

1 Username Text 20 - 

2 Password Text 10 - 

 

2. Rancangan Tabel Data Barang 

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan dan mengubah data jam tangan. Adapun struktur tabel dari data 

jam tangan, yaitu: 

Tabel 4.8 Rancangan Tabel Data Barang 

No Field Name Type Field Field Size Keterangan 

1 Idbarang Text 5 - 

2 namabarang Text 25 - 

3 Quantity Number 5 - 

 

3. Rancangan Tabel Data Transaksi 

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan dan mengubah data transaksi.Adapun struktur tabel dari data 

transaksi, yaitu: 
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Tabel 4.9 Rancangan Tabel Data Transaksi 

No Field Name Type Field Field Size Keterangan 

1 Idtransaksi Text 5 - 

2 namabarang Text 25 - 

3 Quantity Number 5 - 

 

4. Rancangan Tabel Proses Apriori 

Tabel ini berfungsi untukmengetahui nilai support dan confidence pola kombinasi 2 itemsetdan juga 

mengetahui assosiasi pola minat beli. 

Tabel 4.10 Rancangan Tabel Proses Apriori 

No Field Name Type Field Field Size Keterangan 

1 Idbarang Text 5 - 

2 namabarang Text 35 - 

3 2 Item Text 35 - 

4 Quantity Number 5 - 

5 Support Text 5 - 

6 Confidence Text 5 - 

 

5. PENGUJIAN  DAN IMPLEMENTASI  
5.1 Pengujian 

Setelah analisis perancangan aplikasi selesai maka tahapan selanjutnya adalah implementasi dari rancangan 

tersebut sekaligus menguji kinerja dari sistem yang telah dirancang. 

5.2 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada keadaan 

yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah 

sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. 

1. Form Login  

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab 

sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :  

 
Gambar 5.1 Form Login 

Berikut keterangan pada gambar 5.1  Form Login : 

a. Tombol Login digunakan untuk mem-validasikan username dan password yang telah kita isi pada kotak 

teks yang disediakan.  

b. Tombol Cancel digunakan untuk menutup form login. 

2. Form Menu Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Penjualan, Form Analisis 

Prediksi dan Form Laporan. Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama. 
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Gambar 5.2 Form Menu Utama 

 

3. Form Data Barang 

Form Data Penjualan adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Barang yang ada pada 

Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Barang: 

 
Gambar 5.3 Form Data Barang 

Berikut keterangan pada gambar 5.3  form Data Penjualan: 

a. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Data Barang. 

b. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah Data Barang. 

c. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus Data Barang. 

d. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form. 

4. Form Transaksi 

Form Transaksi adalah Form yang digunakan untuk mencari transaksi penjualan jam tangan. Berikut 

adalah tampilan form Transaksi: 
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Gambar 5.4 Form Transaksi 

Berikut keterangan pada gambar 5.4  Form Transaksi: 

a. Tombol Tambah Transaksi digunakan untuk menambah Data Transaksi 

b. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus Data Ttransaksi  

c. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form. 

5. Form Proses Apriori 

Form Proses Apriori merupakan tampilan antarmuka untuk melakukan proses analisa data transaksi 

dengan metode apriori. Berikut adalah gambar hasil implementasi dari rancangan antarmuka Form Proses 

Apriori. 

               
Gambar 5.5 Form Proses Apriori 

6. Form Laporan 
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Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma apriori tentang pola 

penjualan jam tangan. Berikut ini adalah tampilan dari form Laporan: 

 

 
Gambar 5.6 Form Laporan 

 

5.3 Kelemahan Dan Kelebihan Sistem 

 Adapun kelemahan dari sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Program ini tidak dapat melakukan update otomatis. Harus diinstall langsung dari masing-masing komputer 

apabia ada yang akan di update. 

2. Aplikasi yang dibangun masih bersifat dekstop dan belum terhubung ke jaringan internet. 

Adapun kelebihaan sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini dapat mempermudah proses dalam menganalisa data penjualan pada perusahaan, sehingga sangat 

membantu perusahaan dalam menganalisa data penjualan. 

2. Jika dibandingkan dengan proses manual, waktu yang dibutuhkan dala memproses transaksi penjualan 

relatif singkat, hanya beberapa menit saja walaupun data yang diolah jumlahnya sangat banyak. 

3. Sistem yang dibangun ini memiliki tingkat keakuratan yang baik dan memiliki margin error yang relatif 

kecil. 

 

6.  KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Kesimpulan 

 Analisa dan pembahasan Data Mining dengan menggunakan algoritma apriori yang diakukan di toko 

Sinar Kota tentang pola penualan jam tangan original, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa dalam menerapkan langkah pertamanya yaitu dari data transaksi kemudian 

dihitung nilai support satu itemset kemudian hitung nilai support dua itemset lalu hitung nilai confidence 

dan yang terakhir aturan asosiasi sebagai hasil akhirnya. 

2. Berdasarkan hasil analisa perancangan sistem ini yang dimulai pertama kali dalam program ini adalah 

rancangan database rancangan program seperi tampilan  form login, tampilan menu utama, tampilan input 

data transaksi penjualan, lalu tampilan form proses apriori dan tampilan proses rule dan yang terakhir 

adalah hasil dari rekomendasi. 

Berdasarkan hasil analisa dalam pengimplementasian sistem ini diisi kedalam sebuah komputer baik digunakan 

oleh user dengan cara login kemudian memasukkan data-data yang kemuadian akan memproses hasil dari data 

tersebut dan menerima hasil laporannya. 

6.2  Saran 

 Dari hasil penelitian ini dapat disampaikan bebrapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan aplikasi ini bisa dipakai untuk toko lain yang produknya sejenis atau menggunakan konsep 

produk yang sama sehingga bisa lebih berkembang lebih besar lagi untuk masyarakat luas. 

2. Agar lebih efektif aplikasi ini bisa dikembangkan lagi sehingga bisa mengolah data yang sifatya lebih 

banyak lagi hingga ribuan sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih optimal. 
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Apabila toko nanti berkembang maka sistem ini diharapkan pengembangannya bisa multi user kemudin dapat 

diakses dari berbagai tempat atau cabang dari toko tersebut sehingga data lebih terpusat dan hasilnya lebih 

optimal. 
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